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Abstrak

Inbound marketing telah menjadi pilihan populer dewasa ini dibandingkan
pemasaran konvensional sebagai dampak perubahan perilaku konsumen. Dengan
memanfaatkan flatform sosial media seperti facebook, Instagram dan Youtube , food
vlogger dan content creator memaksimalkan perannya sebagai digital influencer
marketing. Akun Lhela Make-Up menjadi salah satu akun yang menjadi bahan kajian,
dengan menggunakan pendekatan studi deskriptif, penelitian ini akan menajwab
permasalahan peneltian yaitu bagaimana peran food viogger dan content creator dalam
memotivasi pengambilan keputusan berwirausaha dan bagaimana menjelaskan peran
mereka dalam tinjauan pemberdayaan sumber daya manusia. Hasil penelitian
menjelaskan social attractiveness dari food vlogger telah dengan indkitor pembawaan
yang menarik dan atraktif berhasil menumbuhkan sikap percaya diri (confident) dan
kreatifitas (creativity) sehingga membangkitkan jiwa kewirausahaan pemilik akun
lhela make-up dan mempengaruhinya dalam melakukan pengambilan keputusan
untuk berwirausaha kuliner. Sedangkan content creator membuat keterampilan
memasak pemilik akun Facebook Lhela Make-Up menjadi lebih meningkat, menambah
pemahaman tentang perencanaan serta manajemen bahan baku, bagaimana membuat
manajemen waktu dalam memasak, membuat pengemasan yang baik dan teknik
pemasaran yang bisa dijalankan nanti sehubungan dengan bisnis kuliner yang akan
dijalankannya.
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PENDAHULUAN

Berwirausaha adalah suatu kegiatan usaha yang melibatkan kemampuan untuk
melihat kesempatan-kesempatan usaha yang ada (Hasniati dkk, 2023). Berusaha
mengirganisir, mengatur serta mengambil resiko dan mengembangkan usaha yang
telah diciptakan tersebut untuk mencapai keuntungan (Dewi dkk, 2022). Jadi dari
urain ini didapatkan kesimoulan bahwa berwirausaha merupakan suatu
kecenderungan hari dari sebuah subjek untuk teretarik menciptakan sebuah usaha
(Mardjuni dkk, 2022). Kemudian diorganisir, diatur, dan ditanggungnya resiko dalam
mengembangkan usaha ciptaanya tersebut (Abduh dkk, 2023). Kewirausahaan adalah
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sebuah kemamouan inovatif dan kreatif yang menjadi dasar, kiat, sumber daya dalam
mencari peluang menuju kesuksesan (Rahmi, 2019).

Sangat mengesankan fenomena belakangan ini dimana banyak dijumpai orang
yang tidak punya pengalaman sekolah kuliner, kursus memasak atau membuat kue
tetapi memantapkan diri untuk terjun kebisnis makanan atau kue (Rahmi, 2020).
Dengan kepercayaan diri yang tinggi mereka menjajakan dagangannya di berbagai
flatform sosial media (Ismail dkk, 2022). Dengan tampilan gambar atau foto produk
yang indah nan estetik, penampakan makanan/kue/jajanan yang lezat dan
menggiurkan, kemasan yang bagus (Muslimin & Sulfianty, 2022). Akun yang di
“kustomisasi” sehingga tampilannya cukup komunikatif sebagai display produk
amenu online mereka (Karim, 2019). Dalam perspektif pemberdayaan, ini menjadi
menarik untuk dikaji lebih lanjut, misalnya membedah hal-hal apa yang mendasari
keberanian orang-orang ini untuk mengambil keputusan (Rahmi, 2020). Berwirausaha
kuliner online tanpa bekal yang cukup dalam bidang tersebut. Food vlogger biasanya
adalah seseorang yang memberikan ulasan tentang sebuah makanan atau kuliner
tertentu (bisa kue atau cemilan, minuman dll) yang sedang trend aatu yang menjadi
ciri khas suatu daerah (Abdul Karim, 2023). Dari ulasan tersebut menjadi bentuk
promosi secara tidak langsung atau secara tidak formal yang terbentuk dari atribut
vlogger yakni daya tarik, keahlian dan kepercayaan (Farih dkk, 2019).

Konsumen ketika menonton vlog tersebut akan dibuat rasa penasaran dan pada
klimaksnya akan mencoba mencicipi langsung citarasa dari makanan/minuman
tersebut (Karim dkk, 2021). Sedangkan content creator diistilahkan untuk orang yang
membuat konten yang lalu disebar keberbagai flatform media sosial seperti Facebook,
Instagram ataupun Youtube, yang dewasa ini peran mereka bahkan jauh melebihi dari
sekedar pembuat konten dalam dunia marketing namun bahkan dianggap sebagai
penggerak content marketing (Karim dkk, 2023).

Food vlogger dan content creator dalam perkembangannya mempunyai pengaruh
yang cukup besar dalam menggerakkan pengambilan keputusan seseorang dalam
pembelian sebuah produk maupun jasa (Mardjuni dkk, 2023). Sosial media dan
youtube memang berdampak signifikan dalam mengubah perilaku konsumen
(Wahyuni dkk, 2022). Perubahan perilaku konsumen ini juga mengubah trend
pemasaran tradisional menjadi inbound marketing yang memanfaatkan teknik dan
sarana seperti blog, media sosial, seaarch engine marketing, content marketing, email
marketing (Muslimin & Sulfianty, 2020). Hal ini membuka peluang kepada para food
vlogger dan content creator untuk menjadi ujung tombak pemasaran baik dalam bentuk
menerima endorsement sebuah produk atau digital influencer marketing (Karim dkk,
2023).

Lhela Make-Up, salah satu akun yang diamati peneliti, intens membagikan
berbagai jualan online- nya melalui media sosial facebook maupun instagram. Menu
jualan akun Lheha Make-up cukup variatif, dan yang paling sering diposting adalah
jenis makanan atau kuliner (Sulfianty & Muslimin, 2022). Sesekali melayani
pemesanan sekaligus menawarkan snack bucket, bucket uang, atau buket bunga.
Menu yang paling banyak dipesan oleh pelanggan adalah tumpeng nasi kuning ulang
tahun, ayam geprek, bento box nasi kuning, pizza, tape ketan hitam. Mengetahui latar
belakang pemilik akun yang tidak punya dasar sekolah masak, kursus masak dan
sejenisnya, peneliti tertarik untuk menelusuri faktor apa saja yang mendasari
keputusan untuk membuka usaha kuliner online. Dalam sebuah wawancara singkat
peneliti menanyakan daftar pertanyaan diatas yang kemudian dijawab bahwa
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semuanya itu dipelajari dari internet (Karim dkk, 2022), lewat tutorial-tutorial
memasak di youtube, di Intagram, di facebook dan juga terinspirasi dari review food
vlogger juga dari content creator.

METHODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yakni dengan menggunakan prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggunakan keadaan atau kondisi dari objek
atau subjek dari penelitian berdasarkan pada fakta-fakta yang tampak atau apa adanya.
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara terstruktur maupun tidak
terstruktur dengan responden penelitian. Observasi objek penelitian juga dilakukan dengan
mengamati berbagai flatform di media sosial seperti Instagram, Facebook untuk mengecek jejak
digital dari akun yang dijadikan objek penelitian.

Mengamati flatform berbagai video yakni Youtube dengan spesifikasi akun-akun Youtube
berisi ulasan kuliner dari food vlogger atau tutorial memasak dari berbagai content creator.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, maka informan penelitian
ditentukan hanya satu orang, yakni pemilik akun Lhela Make Up. Dalam penelitian ini
sumber data berasal data primer dan sekunder, baik dari hasil wawancara langsung dengan
informan penelitian maupun observasi Ingsung, studi kepustakaan ataupun dokumentasi.
Analisis data menggunakan metode induktif. Analisis induktif ini digunakan dalam menilai
serta menganalisis data yang telah difokuskan tentang peran dari food vlogger dan content
creator dalam pengambilan keputusan berwirausaha dan dalam tinjauan pemberdayaan
sumber daya manusia. Peneliti mengunakan cara menganalisis dari hal-hal yang khusus dan
selanjutnya kemudian ditarik kesimpulan yang objektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Akun Facebook Lhela Make-Up

Akun Facebook ini dibuat sejak tahun tahun 2015 dan berstatus teman dengan
akun facebook penulis sejak Maret 2017. dengan jumlah teman sebanyak 622 orang.
Akun ini hanya sekedar akun biasa tanpa kustomisasi yang memadai dan secara
tampilan maupun pengaturan tidak bisa dikatakan bahwa ini adalah sebuah akun
bisnis, sebagaimana tampilan akun-akun bisnis yang biasa kita temui di sosial media
seperti Facebook, Instagram, dll. Pun dalam perjalanan awalnya hanya digunakan untuk
berinteraksi secara sosial didunia maya. Pada mulanya, akun ini dikenal dengan nama
publik Qhumairah Maharani dengan nama panggilan publik Rara. sekitar tahun 2016,
sang pemilik akun Lhela Make-Up mengikuti kelas pengembangan diri berupa
kursus merias pengantin atau yang mulai trend dikenal dengan kursus Make- Up
Artis (MUA). Seiring dengan itu, akun ini mulai aktif membagikan postingan berupa
jasa penyewaan tenda, dekorasi pelaminan, tenda (lamming dalam bahasa daerah
setempat yakni jeneponto) beserta lain-lainnya yang merupakan kebutuhan orang
yang akan melaksanakan hajatan atau pesta, walaupun secara terbuka belum
memasang secara resmi postingan yang menawarkan jasa make-up secara
professional.

Tahun 2016 dan 2017 masih relatif tidak ada perubahan unggahan foto ataupun
konten yang dibagikan oleh akun ini, masih konsisten dengan unggahan penawaran
jasa pelaminan, dll, dibeberapa momen membagikan unggahan kegiatan saat
mengikuti kursus MUA atau kompetisi MUA dengan beberapa rekan-rekannya.
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pertengahan tahun 2018 meskipun sesekali membagikan penawaran kuliner berupa
cemilan seperti Tahu Isi, Sukun Goreng, Ubi Goreng, atau Pisang ljo pada saat momen
puasa ramadhan, tapi bisa dihitung dengan jari, karena inkonsistensinya dibidang
bisnis kuliner. akhir tahun 2018 akun Lheha Make-Up sudah mengiklankan jasa MUA
profesional terihat dari unggahannya dalam beberapa kesempatan memamerkan hasil
riasan pengantinnya kepublik. akhir tahun tahun 2019 malah beberapa Kkali
mengunggah foto profil berupa logo bisnis make up yang ditekuninya.

Akhir tahun 2019 yang merupakan masa keemasan dari akun Lhela Make-Up
dalam menerima tawaran jasa MUA, walaupun pada masa itu juga wabah Covid-19
sudah mulai merebak tidak terkecuali wilayah Jeneponto dan sekitarnya sebagai
daerah kediaman pemilik akun Lhela Make-Up. tapi dampaknya belum terlalu parah
seperti wilayah lain di Indonesia pada umumnya dan Sulawesi Selatan pada
khususnya. Sesekali nampak akun Lhela Make-Up masih menerima job MUA maupun
penyewaan pelaminan, dll karena masih ada beberapa kegiatan ataupun acara yang
diselenggarakan secara terbuka walaupun larangan berkerumun sudah diberlakukan
walaupun belum ketat. tahun 2000 ketika peraturan social distancing diberlakukan
secara masif untuk mengurangi dampak penyebaran Covid-19, bisnis MUA
dikabupaten Jeneponto juga mulai mengalami stagnasi. Akun Lhela Make-Up tidak
kehabisan ide. Nyaris vakum dari tawaran job MUA, akun ini beralih kembali kebisnis
kuliner.

Rajin mengunggah tawaran berupa cemilan maupun seperti tahu isi, ataupun
kuliner berat seperti nasi kuning, mie titie (mie goreng kering), kapurung dan variasi
menu lainnya sesuai dengan pesanan pelanggan. sesekali diselingi unggahan jualan
Mokas (motor bekas, mobil bekas). Walaupun belum seintens dan se-konsisten
sekarang, tapi boleh dikatakan bahwa pandemi merupakan tonggak penting dari
konsistensi unggahan menu kuliner (bisnis kuiner) di akun Lhela Make-Up. Maka
mulailah tahun 2020 sampai sekarang tahun 2003 unggahan akun ini setiap hari
didominasi oleh jualan kuliner.

B. Peran Food Vlogger Dan Content Creator Dalam Keputusan Berwirausaha
Kuliner Akun Facebook Lhela Make-Up

Mungkin selama ini kita sudah terbiasa disuguhi dengan hasil penelitian tentang
bagaimana peran food vlogger dalam hubungannya dengan sesuatu yang berbau “
pemasaran” misalnya dalam keputusan pembelian makanan atau jenis kuliner
tertentu. Jauh bertolak belakang dengan itu, pada beberapa orang, aktifitas jurnalisme
makanan yang dilakukan oleh para food vlogger seperti mencicipi dan memberikan
review seputar kuliner disebuah tempat entah itu warung, restoran dsb. Eksposure
yang dilakukan food vlogger dengan konsep yang bagus dan menarik ternyata
berdampak positif bagi para pelaku usaha termasuk UMKM kuliner itu dan
menginspirasi serta memotivasi timbulnya wirausahawan baru dibidang yang sama.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, pemilik akun Facebook
Lhela Make-Up, mengatakan bahwa jauh sebelum mengambil keputusan secara serius
menekuni usaha kuliner, dia terbiasa menonton tayangan food vlogging dari beberapa
food vlogger yang diikutinya di sosial media maupun akun youtube official mereka,
diantaranya, akun Farida Nurhan (IG;Farida Nurhan, YT: Farida Nurhan) Magdalena
(IG; magdalenaf, YI,MGDALENAF) Nex Carlos (IG; nexcarlos, YT: Nex Carlos)
William Gozali (IG;wilgoz. YT:Wilgoz Kitchen) dan sejumlah akun food vlogger lainnya
yang tidak dijelaskan lebih lanjut. sejumlah akun yang disebutkan ini sangat banyak
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membantu wawasan kuliner dari Lhela Make-Up. pembawaan food vlogger yang
menarik dan komunikatif menjadi daya tarik tersendiri untuk selalu setia mengikuti
aktifitas disetiap konten mereka. dan bersamaan dengan itu, awal tahun 2020 karena
efek pandemi, aktifitas pemilik akun Lhela Make-Up mulai sepi job MUA. Ini
membuatnya berpikir untuk mencoba membuka usaha kuliner kecil-kecilan. Berbekal
kemampuan memasak terbatas yang dimilikinya , dia mencoba memperluas wawasan
dan referensi dengan lebih banyak menonton tayangan food vlogging maupun video-
video memasak disosial media maupun Youtube. Setelah melalui beberapa kali trial
and error memasak menu tertentu dan yakin akan hasilnya (tentunya melalui tahap
food testing pada lingkungan terdekat), barulah akhirnya percaya diri dan mantap
untuk memasarkan produknya lewat akun Facebook pribadinya yakni Lhela Make-
Up.. tidak disangka respon pasar yang cukup baik membuatnya merasa bahwa ini
adalah bisnis yang cukup menjanjikan selain bisnis MUA dan jasa penyewaan pernak-
pernik pernikahan, dan usaha ini harus dikembangkan lebih lanjut, (wawancara
dengan pemilik akun Lhela Make-Up tanggal 24 April 2023).

Tumbuhnya kepercayaan diri dan kreatifitas dari pengalaman pribadi pemilik
akun Lhela Make-Up tidak bisa dilepaskan dari peran food vlogger seperti yang
dijelaskan sebelumnya (wawancara dengan pemilik akun Lhela Make-Up tanggal 10
Mei 2023) . Jika disimpulkan kurang lebih sama dengan hasil studi yang dilakukan
oleh Sokolovi & Skeva pada tahun 2020, bahwa food vlogger dengan pembawaan yang
menarik yang secara sosial (social attractiveness) bisa mempengaruhi sikap pengguna
media . Sejumlah indikator social acttractiveness yang bisa dijelaskan diantaranya
adalah kepribadian yang menarik dan interaktif (Dharmaputra and Sahetapy 2021).
dalam kasus akun Lhela Make-Up sikap pengguna yang ditimbulkan sebagai
hasil dari interaksi dengan video-video dikonten mereka (baca : follower dan
viewer) adalah tumbuhnya sikap percaya diri (confident) terhadap kemampuan
diri dan munculnya kreatifitas dan keberanian untuk memulai usaha (creativity)
dan inovasi (invention). dengan kata lain secara implisit bisa dikatakan para food
vlogger ini berhasil membuat faktor-faktor yang dibutuhkan untuk menjadi
wirausahawan terbentuk dalam diri pemilik akun Lhela Make-Up. dengan kata
lain, food vlogger menjadi motivator yang membangkitkan jiwa kewirausahaan
(enterpreneurship) yang ada dalam diri pemilik akun Lhela Make-Up. Sapa tahu
dengan membuka usaha kuliner yang sukses suatu saat usaha kuliner mereka
juga akan berkembang pesat dan berkesempatan untuk dikunjungi dan direview
oleh salah satu food vlogger (wawancara tanggal 25 Mei 2023).

C. Peran Content Creator Dalam Keputusan Berwirausaha Kuliner Akun Facebook
Lhela Make-Up

Tidak dapat dipungkiri bahwa content creator telah membawa perubahan
revolusioner dalam paradigma pemasaran konvensional dewasa ini. Karena
jangkauan pemasarannya yang sangat luas namun sekaligus bisa tersegmentasi disaat
yang bersamaan. Content creator punya peranan besar dalam mempengaruhi
pengambilan keputusan audiens sebagai target market konten yang dibuatnya. Hal
ini juga berlaku dalam ranah pengambilan keputusan bukan hanya yang
berhubungan dengan keputusan pembelian, tetapi juga dalam keputusan
berwirausaha, khususnya pemilik akun Lhela Make-Up contohnya, salah seorang
pebisnis kuliner yang memutuskan menjadi pebisnis kuliner (setelah bisnis MUA
yang dijalaninya sepi akibat Covid-19) , berawal dari kebiasaannya menonton konten-
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konten memasak maupun membuat kue. Dalam wawancara dengan penulis, dia
bahkan mengakui kemampuan memasak ataupun keterampilan membuat kue yang
dimilinya meningkat pesat selama rajin menonton konten memasak maupun
membuat kue. Tentu saja tidak berhenti hanya menonton, tetapi sambil disertai
langkah “eksekusi” yakni trial and error setiap resep masakan atau kue ataupn camilan
yang dirasa ingin dikuasai resepnya sampai betul-betul dirasa sudah tahap mabhir.
Bukan hanya sekedar memasak, tetapi juga memperdalam ilmu tentang bagaimana
membuat manajemen penjualan yang baik, misalnya tentang bagaimana cara
membuat perencanaan bahan baku jika mendapat pesanan dengan jumlah tertentu,
manajemen penyiapan memasak dan manajemen waktu pengerjaannya, pengemasan
serta pemasarannya. Semua itu bisa didapatkan dari berbagai konten memasak
ataupun lain-lain yang berhubugan dengan hal seputar bisnis kuliner. Beberapa
content creator yang sering dijadikan referensi tontonan yakni antara lain akun
Youtube (wawancara dengan pemilik akun Lhela Make-Up tanggal 24 April 2023).

Sampel acak akun Youtube yang paling sering dijadikan referensi oleh Akun
Lhela Make-Up. selain beberapa hal positif yang didapatkan dari content creator yang
disebutkan diatas, beberapa alasan lain lagi mengapa content creator dibutuhkan
untuk perkembangan bisnis khusus, diantaranya adalah bahwa content craetor mampu
mempengaruhi trend pernikahan (Https:/ /business.bridestory.com/id/blog/kenali-
peran-content-creator-dan-pengaruhnya-untuk-perkembangan-bisnis). ini berarti
bisa ditafsirkan secara luas bahwa content creator bisa membentuk trend tersendiri,
misalnya trend pernikahan dengan konsep tertentu, tetapi bukan hanya bersifat kaku
seperti itu, bisa juga membentuk trend lain, misalnya maraknya orang membuka
bisnis makanan dengan tema atau jenis tertentu disebabkan banyaknya content creator
yang mereview atau mengunggah konten tutorial membuat masakan itu,cemilan ini,
dll. Menyangkut Akun Lhela Make-Up misalnya ketika penghasilan dari bisnis MUA
tidak sedang bagus, maka beberapa keahlian masak yang sudah didapatkan dari hasil
nonton video dari content creator ini dianggap sebagai modal untuk membuka usaha
kuliner untuk menambah penghasilan.pengetahuan memasak dan seputar bisnis
kuliner yang didapatkan dari konten yang ditonton menjadi salah satu faktor yang
membentuk keberanian untuk mencoba bisnis kuliner. trend membuka usaha kuliner
juga pada saat itu sedang booming disamping karena bermunculannya wirausahawan
baru yang terinspirasi dari content creator. bisnis kuliner dianggap sebagai salah satu
bisnis yang sangat menjanjikan pada saat pandemi maupun setelah pandemi hingga
saat ini, dan persepsi masyarakat terbentuk salah satunya karena masyarakat
menonton tayangan-tayangan dari content creator (wawancara dengan pemilik akun
Lhela Make-Up tanggal 22 Mei 2023).

SIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa food
vlogger dan content creator s berperan terhadap pengambilan keputusan berwirausaha
kuliner pemilik akun facebook Lhela Make-Up. Food viogger dengan pembawaan
kepribadian yang menarik dan atraktif secara sosial (social attactiveness) menjadi
salah satu faktor pembentuk sikap kepercayaan diri (confident), kreatifitas (creativity)
dan jiwa inovasi (invention) yang akhirnya memunculkan keyakinan untuk memulai
usaha kuliner, dan berharap usahanya bis a berkembang pesat dan suatu saat bisa
dikunjungi ataupun direview oleh food vlogger. Content creator berperan dengan
kontennya berhasil berbagi pengetahuan (sharing knowledge) dengan

Jurnal Mirai Management, 8(2), 2023 | 251



Peran Food Vlogger, Content Kreator Di Sosial Media dan Youtube...

subscriber/viewer mereka yakni akun Lhela Make-Up, content creator membuat
keterampilan memasaknya menjadi meningkat, memahami tentang perencanaan dan
manajemen bahan baku, manajemen waktu, pengemasan maupun teknik pemasaran
yang bisa dijalankan sehubungan dengan bisnis kuliner yang akan ditekuni.
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